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Penelitian ini dilatarbelakangi berkaitan dengan para youtuber yang wajib
membayar zakat ketika hasilnya mencapai nisab atau haul. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana pendapat Ulama Kota Banjarmasin khususnya
mengenai zakat penghasilan dari monetisasi youtube beserta dasar hukum yang
digunakan oleh para Ulama Kota Banjarmasin dalam menyampaikan pendapatnya.

Penelitian ini merupakan Pendekatan yuridis digunakan untuk menganalisis
terkait zakat penghasilan dari monetisasi youtube. Sedangkan pendekatan empiris
adalah pendekatan yang dilakukan melakukan dengan penelitian secara langsung
untuk mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan penelitian ini.

Berdasarkan hasil ada 4 orang informan yang sepakat bahwa zakat
penghasilan dari monetisasi youtube ini boleh, yaitu informan I, IV, V dan VI karena
didasari dengan konten harus berisi tentang hal yang positif seperti ceramah dan lain-
lain dasar hukumnya surah Al-Bagarah ayat 267. Namun ada 2 orang informan yang
sepkat bahwa zakat penghasilan dari monetisasi youtube ini tidak membolehkan,
yaitu informan Il dan Il karena unsur iklan yang tidak bisa dikendalikan sehingga
penghasilannya itu merupakan harta itu dikatakan tidak halal atau haram dasar

hukumnya surah Al-Mu’minun ayat 51.



